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ABSTRAK: Kebersihan lingkungan adalah kondisi di mana lingkungan terjaga dari berbagai 

unsur polutan yang dapat mengganggu kesehatan, kenyamanan, dan keberlanjutan ekosistem, baik 

di ruang publik maupun di kampus, namun pada kenyataannya banyak lingkungan kampus yang 

masih menghadapi masalah kebersihan yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran akan perilaku 

hidup bersih. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat budaya kebersihan 

di Universitas Sunan Giri Surabaya melalui pendidikan sanitasi dan program pengelolaan lahan 

kosong yang berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) 

dengan melibatkan mahasiswa, dosen, dan masyarakat sekitar sebagai peserta aktif dalam setiap 

tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Bentuk kegiatannya 

meliputi edukasi sanitasi, pengumpulan sampah, pembersihan gulma, perbaikan saluran 

pembuangan, pengecatan fasilitas lingkungan, dan penggunaan lahan kosong. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kesadaran dan partisipasi civitas akademika dan 

masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus. Selain perubahan fisik di lingkungan 

yang lebih bersih dan tertib, kegiatan ini juga memperkuat solidaritas sosial dan menumbuhkan 

rasa tanggung jawab kolektif terhadap kelestarian lingkungan. Dengan demikian, program ini 

berkontribusi positif dalam membangun budaya kebersihan kampus yang berkelanjutan dan 

berorientasi pada kesehatan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Budaya Kebersihan, Edukasi Sanitasi, Lingkungan Kampus, Participatory Action 

Research (PAR), Pengelolaan Lahan Kosong. 

 

ABSTRACT: Environmental cleanliness refers to a state in which the environment is protected 

from pollutants that could compromise health, comfort, and ecosystem sustainability whether in 

public spaces or on university campuses. In reality, however, many campuses still face cleanliness 

issues stemming from a lack of awareness regarding hygienic practices. This community service 

initiative aims to strengthen the culture of cleanliness at Sunan Giri University Surabaya through 

sanitation education and a sustainable vacant land management program. The project employs the 

Participatory Action Research (PAR) method, actively involving students, faculty members, and 

the surrounding community in every stage from planning and implementation to evaluation. 

Activities included sanitation education, waste collection, weeding, drainage repairs, the painting 

of campus facilities, and the utilization of vacant land. The results indicate an increase in 

awareness and participation among the academic community and local residents in maintaining 

campus cleanliness. Beyond the physical improvements resulting in a cleaner and more orderly 

environment, the initiative fostered social solidarity and cultivated a sense of collective 

responsibility for environmental sustainability. Thus, the program contributes positively to 

establishing a sustainable campus culture of cleanliness that prioritizes environmental health. 

 

Keywords: Culture of Cleanliness, Sanitation Education, Campus Environment, Participatory 

Action Research (PAR), Vacant Land Management. 
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PENDAHULUAN  

Kebersihan lingkungan adalah kondisi terpeliharanya lingkungan dari 

berbagai unsur pencemar yang dapat mengganggu kesehatan, kenyamanan, dan 

keberlanjutan ekosistem, baik di ruang publik maupun kampus. Namun, pada 

kenyataannya, banyak lingkungan kampus masih menghadapi permasalahan 

kebersihan yang disebabkan oleh rendahnya kesadaran perilaku hidup bersih, 

pengelolaan lahan yang belum optimal, serta kurangnya integrasi edukasi sanitasi 

dalam aktivitas keseharian sivitas akademika. Kualitas lingkungan yang baik akan 

menopang kehidupan yang baik (Nasor & Jasmadi, 2020). Maka diperlukannya 

upaya untuk meminimalisir kerusakan lingkungan dengan cara mewujudkan 

kesadaran manusia terhadap lingkungan melalui menjaga kelestarian lingkungan. 

Faktor sosial dan lingkungan yang saling berkaitan memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku menjaga kebersihan masyarakat (Ghozali et al., 2026). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk meminimalkan kerusakan 

lingkungan melalui peningkatan kesadaran dan partisipasi seluruh warga kampus 

dalam menjaga kelestarian lingkungan, sebagaimana ditekankan dalam 

pentingnya optimalisasi partisipasi masyarakat untuk menciptakan lingkungan 

yang sehat dan berkelanjutan (Darmawan et al., 2026). 

Sivitas akademika di lingkungan kampus, khususnya mahasiswa dan 

tenaga kependidikan, serta lahan kosong kampus yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Implementasi program sanitasi yang terencana menjadi prioritas dalam 

menciptakan lingkungan yang sehat dan mendukung kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. Sivitas akademika diposisikan sebagai subjek sekaligus 

mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian yang bertujuan menumbuhkan 

kesadaran dan perilaku hidup bersih melalui edukasi sanitasi yang berkelanjutan 

sehingga masyarakat dapat lebih mandiri dalam menghadapi tantangan di masa 

depan (Susanti et al., 2025). Pemanfaatan lahan kosong sebagai ruang hijau atau 

area produktif juga sejalan dengan berbagai praktik optimalisasi lahan kampus 

yang mendukung kebersihan dan kesehatan lingkungan (Mujito et al., 2025; 

Negara et al., 2025). Sedangkan lahan kosong dimanfaatkan sebagai sarana 

praktik pengelolaan lingkungan dengan mengembangkan ruang hijau atau area 

produktif yang mendukung kebersihan dan kesehatan lingkungan kampus. 

Edukasi sanitasi pengelolaan lahan kosong berkelanjutan oleh dosen dan 

warga kampus merupakan rangkaian kegiatan edukatif dan aplikatif yang 

bertujuan membentuk tata kelola lingkungan secara intensif (Priangka & 

Khaerunnisa, 2025). Upaya tersebut dilaksanakan melalui kolaborasi antara dosen 

dan mahasiswa yang berperan penting dalam menciptakan lingkungan kampus 

yang bersih dan terjaga (Syafaruddin & Safitri, 2025). Kegiatan ini menjadi salah 
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satu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta keterampilan 

civitas akademika dalam menerapkan sanitasi lingkungan dan memanfaatkan 

lahan kosong secara berkelanjutan di lingkungan kampus. Sinergi semacam ini 

juga terlihat dalam berbagai upaya penguatan peran mahasiswa sebagai penggerak 

lingkungan (Hariani et al., 2026; Mufaizah et al., 2026). Kebersihan lingkungan 

kampus bukan tanggung jawab yang hanya harus dipikul oleh para mahasiswa, 

melainkan juga merupakan tanggung jawab bersama dosen dan seluruh warga 

kampus. Hal ini sejalan dengan temuan berbagai program kebersihan kampus 

yang menekankan kolaborasi lintas unsur sebagai kunci keberhasilan (Evendi et 

al., 2026; Rodiyah et al., 2026). 

Budaya kebersihan lingkungan kampus merupakan pola perilaku, sikap, 

dan kesadaran civitas akademika dalam menjaga, merawat, serta menciptakan 

lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Budaya kebersihan 

tidak hanya tercermin dari kondisi fisik lingkungan, tetapi juga dari kebiasaan dan 

pertisipasi aktif seluruh warga kampus dalam menerapkan prinsip sanitasi dan 

pengelolaan lingkungan yang baik. Bukan hanya menjaga kesehatan fisik para 

penghuninya, lingkungan yang bersih juga berdampak positif pada kualitas hidup 

serta kenyamanan suasana belajar (Mas’ulah & Suminar, 2024). Budaya 

kebersihan perlu dibangun secara konsisten melalui keterlibatan aktif mahasiswa 

sebagai agen perubahan dalam pelestarian lingkungan kampus (Gautama et al., 

2026; Hardyansah et al., 2026). Partisipasi aktif mahasiswa terbukti efektif dalam 

mewujudkan lingkungan kampus yang bersih dan nyaman (Rodiyah et al., 2026). 

Oleh karena itu, budaya kebersihan lingkungan kampus menjadi kewajiban 

kolektif yang perlu dijalankan secara konsisten oleh seluruh civitas akademika. 

Implementasi budaya tersebut mewujudkan suasana belajar yang bersih, sehat, 

dan kondusif untuk peningkatan mutu pendidikan. 

Rendahnya kesadaran dan perilaku peduli kebersihan di lingkungan 

kampus masih menjadi salah satu permasalahan yang berdampak pada kualitas 

lingkungan belajar dan kesehatan sivitas akademika. Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan oleh tim pengabdian pada area ruang kelas, koridor, taman, 

dan kantin kampus, masih ditemukan sampah yang tidak dibuang pada tempatnya, 

penggunaan tempat sampah yang belum optimal, serta kurangnya pemilahan 

sampah organik dan anorganik. Hasil kuesioner awal terhadap mahasiswa 

menunjukkan bahwa responden mengaku belum melakukan pemilahan sampah 

secara rutin, responden belum pernah memperoleh edukasi mengenai sanitasi 

lingkungan kampus, dan responden menilai bahwa kebersihan di beberapa area 

kampus masih perlu ditingkatkan. 

Temuan tersebut sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa 

fasilitas sanitasi yang belum memadai dan sikap akademik terhadap kebersihan 

sering kali belum optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan edukasi sanitasi yang 

intensif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan warga kampus 

dalam pengelolaan sampah serta pemeliharaan kebersihan lingkungan. Mahasiswa 

memiliki peran sebagai agent of change dalam mendorong terwujudnya 

lingkungan kampus yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Gusti & Risandi, 

2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat memberikan dampak 

positif dalam meningkatkan kepedulian sivitas akademika terhadap kebersihan 
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dan mendukung keberlanjutan lingkungan kampus. Kolaborasi antara mahasiswa, 

dosen, dan pihak pengelola kampus menjadi faktor penting dalam mewujudkan 

budaya hidup bersih dan pengelolaan sanitasi yang berkesinambungan. 

Kegiatan berbagi edukasi sanitasi dan program pengelolaan lahan kosong 

di kampus dirancang dengan tujuan untuk menjaga kebersihan dan kelestarian 

serta kesadaran lingkungan kampus. Selain meningkatkan kesadaran civitas 

akademika terhadap pentingnya kebersihan, kegiatan ini juga berfungsi untuk 

menumbuhkan dan memperkuat budaya kebersihan secara kolektif. Program-

program tersebut menjadi sarana untuk mendorong partisipasi serta solidaritas 

antara mahasiswa, staf, dan dosen. Kolaborasi antara mahasiswa dan masyarakat 

adalah pondasi untuk mewujudkan lingkungan bersih dan sehat (Dewani et al., 

2026). Lingkungan memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung 

kesejahteraan manusia dan harus dilindungi (Karimuna et al., 2025; Safnowandi, 

2024). 

Program ini sejalan dengan berbagai inisiatif kebersihan berbasis edukasi 

dan aksi bersama yang terbukti efektif dalam membangun kepedulian lingkungan 

(Saktiawan et al., 2026; Waskito et al., 2026). Model kegiatan gotong royong 

serupa, seperti Jumat Bersih, telah menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan kebersihan sekaligus menguatkan jiwa solidaritas (Hasan et al., 

2025). Melalui interaksi yang positif dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan 

lingkungan dan edukasi sanitasi, tercipta hubungan yang harmonis antaranggota 

civitas akademika, membangun kebiasaan menjaga kebersihan bersama. 

Komitmen ini juga tercermin dalam berbagai gerakan yang melibatkan mahasiswa 

sebagai penggerak kepedulian lingkungan, baik di dalam kampus maupun di 

ruang publik seperti sungai dan saluran air (Arifin et al., 2026; Mardikaningsih et 

al., 2026). 

Kesadaran dan kesejahteraan lingkungan merupakan sikap yang 

menekankan pemahaman akan pentingnya menciptakan lingkungan yang sehat 

dan nyaman. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk menguatkan budaya kebersihan di lingkungan kampus serta 

memanfaatkan lahan kosong sebagai program yang berkelanjutan. Melalui 

kegiatan ini, seluruh civitas akademika dapat menumbuhkan kesadaran, sikap 

peduli, serta tanggung jawab bersama dalam menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan kampus. 

 

METODE  

Perencanaan kegiatan penguatan budaya kebersihan di lingkungan kampus 

diawali dengan proses identifikasi masalah melalui diskusi awal dan koordinasi 

antara tim pelaksana, mahasiswa, serta pihak pengelola kampus. Tahap ini 

bertujuan untuk menggali permasalahan utama yang berkaitan dengan sanitasi 

lingkungan dan pemanfaatan lahan kosong yang belum optimal. Melalui dialog 

yang bersifat komunikatif dan partisipatif, disepakati bahwa edukasi sanitasi serta 

pengelolaan lahan kosong menjadi bentuk kegiatan yang relevan untuk 

mendorong terciptanya lingkungan kampus yang bersih dan sehat (Saragi et al., 

2024). Dengan perencanaan yang matang dan melibatkan berbagai pihak, kegiatan 

ini mampu meningkatkan kesadaran, partisipasi aktif, serta rasa tanggung jawab 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 3, July 2026; Page, 1172-1190 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

 

1176 

 

 

bersama dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus. Perencanaan yang 

sistematis juga menjadi landasan penting bagi keberhasilan pelaksanaan program 

secara berkelanjutan. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Participatory Action 

Research (PAR), yaitu metode yang menekankan keterlibatan aktif partisipan 

dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi. Metode PAR dipilih karena mampu mendorong kesadaran kritis serta 

partisipasi langsung komunitas kampus dalam upaya penguatan budaya 

kebersihan. Penggunaan metode ini agar manfaat dari kegiatan pengabdian dapat 

langsung dirasakan oleh masyarakat. Dalam metode ini, mahasiswa dan pihak 

kampus berperan sebagai subjek sekaligus mitra dalam proses perubahan sosial. 

Tahap pengumpulan data dilakukan sebagai bagian dari siklus 

Participatory Action Research (PAR) dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Teknik pengumpulan data meliputi observasi terhadap kondisi 

sanitasi lingkungan kampus, wawancara dengan mahasiswa serta pihak pengelola 

kampus, dan penyebaran kuesioner untuk mengetahui tingkat kesadaran serta 

perilaku kebersihan civitas akademika. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

secara partisipatif bersama para partisipan guna merumuskan bentuk aksi yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan kampus. Pendekatan ini 

menegaskan bahwa pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berhenti pada 

kegiatan sosialisasi, melainkan dilakukan melalui proses pendampingan serta 

keterlibatan bersama dalam mendorong perubahan sosial (Afni Z et al., 2021). 

Tahap pengumpulan dan analisis data menjadi landasan penting dalam merancang 

program penguatan budaya kebersihan yang tepat sasaran. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di lingkungan 

kampus dengan melibatkan mahasiswa sebagai partisipan utama, tim pelaksana 

kegiatan, serta pihak pengelola kampus. Seluruh rangkaian kegiatan difokuskan 

pada area kampus yang menjadi sasaran edukasi sanitasi serta lokasi lahan kosong 

yang dikelola. Keterlibatan seluruh partisipan menjadi unsur penting dalam 

penerapan metode Participatory Action Research (PAR), karena setiap pihak 

berkontribusi aktif dalam proses pelaksanaan dan pengambilan keputusan selama 

kegiatan berlangsung. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman tentang kebersihan lingkungan, tetapi juga ditanamkan nilai-nilai 

tanggung jawab yang mampu membentuk karakter peduli lingkungan di masa 

depan (Mardikaningsih et al., 2022). Dengan demikian, pelibatan aktif seluruh 

pihak menjadi kunci keberhasilan kegiatan dalam menciptakan budaya kebersihan 

di lingkungan kampus. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian edukasi sanitasi 

kepada mahasiswa sebagai bentuk aksi nyata dalam siklus Participatory Action 

Research (PAR). Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai pentingnya kebersihan lingkungan, pengelolaan sampah, dan sanitasi 

yang baik. Selanjutnya, dilakukan kegiatan pengelolaan lahan kosong melalui aksi 

pembersihan, penataan, dan pemanfaatan lahan secara bersama-sama untuk 

mengoptimalkan dampak dan keberhasilan program (Alfaaza et al., 2024). 

Seluruh proses pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif dengan mengedepankan 

kerja sama dan partisipasi aktif seluruh partisipan. 

mailto:nurasjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras


Nuras : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
E-ISSN 2808-2559; P-ISSN 2808-3628 

Volume 6, Issue 3, July 2026; Page, 1172-1190 

Email: nurasjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/nuras  

 

 

 

1177 

 

 

Pelaksanaan edukasi sanitasi dan program pengelolaan lahan kosong 

menjadi sarana belajar bersama dalam penerapan metode Participatory Action 

Research (PAR). Melalui keterlibatan langsung para partisipan, kegiatan ini tidak 

hanya berfokus pada perbaikan kondisi fisik lingkungan kampus, tetapi juga 

meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan rasa tanggung jawab bersama dalam 

menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan yang dilakukan secara partisipatif 

mendorong mahasiswa dan pihak terkait untuk lebih peduli serta aktif berperan 

dalam menciptakan lingkungan kampus yang bersih dan sehat. Proses 

pembelajaran melalui aksi nyata ini membantu menumbuhkan kebiasaan positif. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan PAR efektif dalam memperkuat 

budaya kebersihan melalui keterlibatan dan pembelajaran bersama di lingkungan 

kampus. 

  

HASIL DAN DISKUSI  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka penguatan budaya 

kebersihan di lingkungan kampus melalui edukasi sanitasi dan program 

pengelolaan lahan kosong dilaksanakan secara tatap muka dengan melibatkan 

mahasiswa, dosen, serta masyarakat di lingkungan sekitar Kampus Universitas 

Sunan Giri Surabaya. Kegiatan ini berfokus pada upaya peningkatan kebersihan 

dan keindahan lingkungan melalui aksi nyata berupa pemungutan sampah, 

pembersihan rumput liar, perbaikan dan pembersihan selokan, serta pengecatan 

pembatas jalan dengan sentuhan warna dan pesan edukatif. Aksi semacam ini 

merupakan upaya nyata untuk menciptakan lingkungan bersih (Shofiyah et al., 

2026). Seluruh rangkaian kegiatan dilakukan secara gotong royong sebagai bentuk 

kolaborasi antara civitas akademika dan masyarakat, dengan tujuan 

menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi sanitasi memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kesadaran sivitas akademika mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan kampus. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi 

kegiatan, peserta menunjukkan respons yang baik terhadap materi yang 

disampaikan serta memahami pentingnya penerapan perilaku hidup bersih dan 

sehat di lingkungan kampus. Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi sanitasi 

dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mendorong partisipasi warga 

kampus dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Aliyah et al. (2026) yang menyatakan bahwa pendekatan edukatif dan 

pemberdayaan masyarakat mampu meningkatkan partisipasi dalam kegiatan 

kebersihan lingkungan. 

Sanitasi merupakan upaya menciptakan lingkungan yang sehat melalui 

pengendalian faktor-faktor lingkungan yang berpotensi menimbulkan gangguan 

kesehatan. Tujuan sanitasi adalah melindungi kesehatan masyarakat dengan 

menyediakan lingkungan yang bersih sehingga dapat mencegah penyebaran 

penyakit (Pereiz et al., 2024). Oleh karena itu, implementasi sanitasi yang efektif 

menjadi elemen esensial dalam mendukung keberlangsungan lingkungan yang 

sehat. Keberhasilan implementasi sanitasi dapat diukur melalui perubahan kondisi 

lingkungan, seperti membaiknya saluran drainase, berkurangnya penumpukan 
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sampah dan genangan air, serta meningkatnya kebersihan area permukiman 

setelah pelaksanaan program. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Persiapan. 

 

Kegiatan ini merupakan tahap persiapan pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang diawali dengan apel pagi di halaman Universitas Sunan 

Giri Surabaya, tepatnya di depan kantor yayasan, pada pukul 08.00 WIB. Apel 

pagi bertujuan untuk memberikan pengarahan awal mengenai teknis pelaksanaan 

kegiatan, pembagian tugas, serta penyampaian informasi penting oleh panitia dan 

dosen pembimbing kepada seluruh peserta. Seluruh mahasiswa hadir sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan dengan mengenakan seragam olahraga serta 

membawa perlengkapan kebersihan, seperti sapu lidi, cikrak, dan sabit rumput, 

sebagai sarana pendukung kegiatan. Kehadiran peserta yang tepat waktu serta 

kesiapan perlengkapan menunjukkan komitmen dalam mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan. 

Selain sebagai bentuk persiapan operasional, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan, meningkatkan 

kedisiplinan, serta memperkuat kerja sama antarmahasiswa. Pembentukan 

karakter tersebut merupakan aspek penting dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat karena mendorong peserta untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Sejalan dengan pendapat Umasugi et al. 

(2021), setiap individu memiliki hak dan kewajiban untuk berperan serta dalam 

pengelolaan lingkungan hidup guna mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan. 

Setelah seluruh peserta dan perlengkapan dinyatakan lengkap, mahasiswa bersama 

dosen pembimbing berangkat menuju lokasi kegiatan sesuai dengan jadwal dan 

pembagian tugas yang telah ditetapkan. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan di lapangan dimulai, dosen pembimbing 

kembali memberikan arahan singkat mengenai pentingnya menjaga keselamatan 

kerja, menerapkan etika selama berinteraksi dengan masyarakat, serta 

melaksanakan setiap tugas sesuai dengan pembagian kelompok yang telah 

ditentukan. Arahan tersebut bertujuan agar seluruh peserta memiliki pemahaman 

yang sama mengenai prosedur pelaksanaan kegiatan sehingga dapat bekerja secara 

efektif, tertib, dan bertanggung jawab. Dengan adanya koordinasi yang baik sejak 

tahap persiapan, seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat 

berjalan lancar, mencapai tujuan yang telah direncanakan, serta memberikan 
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manfaat yang optimal bagi masyarakat maupun mahasiswa sebagai bentuk 

implementasi tridarma perguruan tinggi. 

 

 
Gambar 2. Keberangkatan Menuju Lokasi. 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) diawali dengan tahap 

persiapan yang meliputi pengecekan kesiapan perlengkapan, koordinasi teknis, 

serta kehadiran seluruh peserta. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

seluruh kebutuhan operasional telah terpenuhi sehingga pelaksanaan kegiatan 

dapat berlangsung secara efektif dan sesuai dengan rencana. Selanjutnya, 

mahasiswa bersama dosen pendamping berangkat menuju lokasi pelaksanaan 

kegiatan secara terkoordinasi di bawah arahan penanggung jawab program dan 

dosen pendamping. Proses keberangkatan berlangsung secara tertib, sistematis, 

dan sesuai dengan mekanisme yang telah ditetapkan. Koordinasi yang baik 

antarpeserta mencerminkan efektivitas pelaksanaan kegiatan sekaligus 

menunjukkan tingkat kesiapan organisasi dalam mendukung implementasi 

program pengabdian kepada masyarakat. Partisipasi aktif yang ditunjukkan oleh 

mahasiswa dan dosen mengindikasikan adanya komitmen kolektif terhadap 

pencapaian tujuan kegiatan. 

Keberangkatan menuju lokasi pelaksanaan tidak hanya merupakan bagian 

dari aspek administratif dan operasional kegiatan, tetapi juga merepresentasikan 

komitmen seluruh peserta dalam mengimplementasikan nilai-nilai kepedulian 

sosial dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Melalui keterlibatan aktif dalam 

kegiatan ini, peserta dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan 

lingkungan kampus yang bersih, sehat, asri, dan nyaman sebagai bagian dari 

upaya mendukung terciptanya lingkungan akademik yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, kesiapan teknis, koordinasi yang efektif, dan semangat partisipatif sejak 

tahap awal menjadi faktor pendukung utama bagi kelancaran serta keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Tahapan awal kegiatan ini juga menjadi momentum untuk membangun 

sinergi, komunikasi, dan kerja sama yang baik antara mahasiswa, dosen 

pendamping, serta seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan PkM. Interaksi 

yang terjalin selama proses persiapan dan keberangkatan mampu memperkuat rasa 

tanggung jawab bersama dalam menjalankan setiap rangkaian kegiatan sesuai 

dengan peran masing-masing. Kondisi tersebut tidak hanya mendukung 

efektivitas pelaksanaan program di lapangan, tetapi juga menjadi sarana 
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pembelajaran bagi mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan organisasi, 

kepemimpinan, dan kerja tim. Dengan adanya kolaborasi yang solid sejak awal, 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan lebih optimal serta memberikan manfaat bagi 

lingkungan dan masyarakat sasaran. 

 

 
 Gambar 3. Mencabut Rumput Liar. 

 

Kegiatan ini diawali dengan kedatangan seluruh peserta di lokasi yang 

telah ditentukan, kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan kerja bakti secara 

terorganisasi guna mencapai hasil yang optimal. Peserta dibagi ke dalam beberapa 

kelompok tugas, meliputi pencabutan rumput liar, pengecatan pagar seng yang 

mengalami penurunan kualitas estetika, serta pembersihan sisa-sisa rumput hasil 

pemotongan menggunakan mesin pemotong rumput. Gambar 3 secara khusus 

memperlihatkan kegiatan pencabutan rumput liar yang tidak dapat dijangkau atau 

dipotong secara efektif menggunakan mesin, sehingga proses pembersihannya 

dilakukan secara manual. 

Kerja bakti merupakan salah satu bentuk kegiatan sosial berbasis 

partisipasi aktif yang bertujuan untuk menjaga kebersihan, keindahan, dan kualitas 

lingkungan (Lidyawati et al., 2025). Kegiatan ini juga sejalan dengan berbagai 

inisiatif mahasiswa dalam mendukung pelestarian lingkungan melalui aktivitas 

kebersihan dan penataan kawasan kampus (Gautama et al., 2026; Hardyansah et 

al., 2026). Pelaksanaan kerja bakti tersebut mencerminkan komitmen kolektif 

sivitas akademika dalam menciptakan lingkungan kampus yang bersih, asri, dan 

nyaman. Selain memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kualitas 

lingkungan, kegiatan ini juga berperan sebagai media pembentukan karakter 

dengan menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, dan kepedulian peserta 

terhadap pentingnya menjaga kebersihan serta kelestarian lingkungan kampus. 

Kegiatan kerja bakti juga memberikan manfaat dalam memperkuat kerja 

sama dan komunikasi antar peserta melalui pembagian tugas yang terstruktur serta 

koordinasi yang baik selama pelaksanaan kegiatan. Setiap kelompok memiliki 

tanggung jawab yang saling melengkapi sehingga seluruh rangkaian pekerjaan 

dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kolaborasi merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan 

pengabdian maupun kegiatan kemahasiswaan di lingkungan kampus. Dengan 

adanya keterlibatan aktif seluruh peserta, tercipta rasa memiliki terhadap 

lingkungan kampus yang dapat mendorong terbentuknya budaya menjaga 
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kebersihan dan kepedulian terhadap lingkungan, tidak hanya pada saat 

pelaksanaan kerja bakti, tetapi juga dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan 

kampus. 

 

 
Gambar 4. Mencangkul Lahan yang Penuh dengan Rumput. 

  

Kegiatan ini mencerminkan semangat kolaborasi mahasiswa dalam 

pelaksanaan program kerja mahasiswa melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembersihan lingkungan di sekitar kampus. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

gotong royong dengan memanfaatkan peralatan sederhana, seperti cangkul dan 

alat pembersih lainnya, sebagai upaya menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, 

dan nyaman. Lebih dari sekadar kegiatan kerja bakti, aktivitas ini merupakan 

wujud implementasi kepedulian sosial dan tanggung jawab mahasiswa terhadap 

pelestarian lingkungan. Melalui keterlibatan langsung di lapangan, mahasiswa 

menjalankan perannya sebagai agen perubahan (agent of change) yang tidak 

hanya berkontribusi dalam menjaga kebersihan lingkungan, tetapi juga 

memberikan teladan kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga kualitas 

lingkungan. 

Partisipasi aktif mahasiswa dalam kegiatan kebersihan lingkungan 

merupakan bentuk nyata penguatan kesadaran ekologis dan implementasi 

pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan semacam ini sejalan dengan berbagai 

program edukasi dan aksi pelestarian lingkungan yang menekankan pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan ekosistem, termasuk melalui 

edukasi kebersihan sungai (Negara et al., 2026; Wibowo et al., 2026). Pendekatan 

partisipatif tersebut mampu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sebagai bagian dari upaya 

mewujudkan pembangunan. 

Kelestarian lingkungan yang terpelihara dengan baik merupakan prasyarat 

penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia maupun makhluk hidup 

lainnya. Selain memberikan manfaat ekologis, lingkungan yang bersih dan lestari 

juga mendukung kualitas hidup masyarakat serta menjamin ketersediaan sumber 

daya bagi generasi mendatang. Sebagaimana dikemukakan oleh Ummah et al. 

(2024), kelestarian lingkungan yang terjaga tidak hanya menjadi modal bagi 

kehidupan manusia, tetapi juga bagi seluruh komunitas biologis dan generasi yang 

akan datang. Kegiatan kolaboratif seperti ini memiliki nilai strategis sebagai 

langkah awal dalam membangun budaya peduli lingkungan serta mewujudkan 
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lingkungan yang bersih, sehat, dan indah. Oleh karena itu, partisipasi aktif seluruh 

elemen masyarakat sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

 

 
Gambar 5. Mengecat Pembatas Jalan. 

 

Kegiatan ini menampilkan salah satu mahasiswa yang melakukan 

pengecatan pagar seng di sekitar lingkungan kampus sebagai bagian dari 

pelaksanaan PkM. Pengecatan dilakukan untuk memperbaiki tampilan pagar yang 

sebelumnya terlihat kusam, kotor, dan kurang rapi akibat coretan serta warna yang 

telah memudar. Dengan menggunakan peralatan sederhana, tim pelaksana 

melakukan pengecatan secara konsisten agar pagar tampak lebih bersih dan 

nyaman dipandang. Meskipun terlihat sederhana, kegiatan ini menuntut ketelitian, 

kesabaran, dan rasa tanggung jawab agar hasil yang diperoleh maksimal. Kegiatan 

pengecatan pagar tidak hanya berfungsi sebagai perbaikan fisik lingkungan, tetapi 

juga menjadi bentuk kepedulian dan kontribusi nyata dalam menciptakan 

lingkungan kampus yang rapi, indah, dan nyaman bagi seluruh civitas akademika. 

Aksi nyata semacam ini merupakan bagian dari menciptakan rasa peduli dan 

kesadaran lingkungan melalui gerakan bersama (Waskito et al., 2026). Partisipasi 

dalam kegiatan lingkungan penting untuk menumbuhkan rasa kepemilikan dan 

tanggung jawab bersama (Putri et al., 2024). Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

aksi sederhana dapat memberikan dampak positif bagi kebersihan dan 

kenyamanan lingkungan kampus. Selain memberikan manfaat secara estetika, 

kegiatan ini juga dapat memotivasi seluruh warga kampus untuk bersama-sama 

menjaga fasilitas dan kebersihan lingkungan. 

 

 
Gambar 6. Selesai Kegiatan. 
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Kegiatan ini menjadi tahap evaluasi akhir dari seluruh rangkaian 

pengabdian kepada masyarakat setelah proses pembersihan lingkungan kampus 

selesai dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi singkat bersama peserta, 

panitia, dan dosen pendamping untuk merefleksikan pelaksanaan kegiatan, 

manfaat yang diperoleh, serta kendala yang dihadapi selama program 

berlangsung. Secara umum, peserta menilai bahwa kegiatan ini berhasil 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta 

memperkuat semangat gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan 

kampus. Temuan ini sejalan dengan tujuan program serupa yang berupaya 

membangun budaya ekopeduli di kalangan mahasiswa (Dirgantara et al., 2026; 

Saputra et al., 2026). 

Sebagai tindak lanjut, peserta menyepakati pentingnya menjaga 

keberlanjutan program melalui pembiasaan kegiatan kebersihan secara berkala, 

peningkatan partisipasi sivitas akademika, serta penguatan edukasi mengenai 

pengelolaan lingkungan yang bersih dan sehat. Dokumentasi bersama pada akhir 

kegiatan menjadi simbol keberhasilan pelaksanaan program sekaligus bentuk 

apresiasi atas kerja sama seluruh pihak yang terlibat. Kegiatan kemudian ditutup 

dengan makan bersama yang telah disiapkan oleh panitia dan dosen pendamping 

sebagai bentuk ungkapan syukur serta penguatan kebersamaan setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilakukan, evaluasi kegiatan dapat dianalisis menggunakan pendekatan 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT). Pendekatan ini 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai faktor internal dan eksternal yang 

memengaruhi keberhasilan pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat memberikan 

gambaran menyeluruh terkait kondisi program yang dijalankan. Analisis SWOT 

merupakan suatu metode identifikasi faktor-faktor strategis yang dilakukan secara 

sistematis untuk merumuskan strategi pengembangan yang tepat (Mashuri & 

Nurjannah, 2020). Melalui analisis ini, tim pelaksana dapat mengetahui kekuatan 

yang dimiliki, kelemahan yang perlu diperbaiki, peluang yang dapat 

dimanfaatkan, serta ancaman yang harus diantisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

PkM. Analisis yang komprehensif ini juga diperlukan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang sehat (Darmawan et 

al., 2026). Hasil analisis SWOT mampu menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

perbaikan dan pengembangan program di masa mendatang. Analisis SWOT 

membantu memberikan arah evaluasi yang lebih terstruktur untuk meningkatkan 

kualitas dan keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Kekuatan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada 

tingginya partisipasi mahasiswa serta dukungan masyarakat sekitar yang 

menunjukkan antusiasme dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Namun demikian, kelemahan yang ditemukan adalah keterbatasan waktu 

pelaksanaan dan sarana pendukung, sehingga belum seluruh wilayah kampus 

dapat tertangani secara optimal. Di sisi lain, kegiatan ini memiliki peluang yang 

cukup besar, terutama dengan adanya lahan kosong yang berpotensi 

dikembangkan menjadi ruang hijau produktif serta peluang keberlanjutan program 

melalui kerja sama antara pihak kampus dan masyarakat. Peluang untuk 
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optimalisasi kolaborasi sosial juga terbuka lebar, seperti dalam pelestarian sungai 

(Putra et al., 2026). Pemahaman individu terhadap permasalahan lingkungan 

menjadi dasar penting dalam mendorong tindakan yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab (Yuliani et al., 2023). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 

kegiatan memiliki potensi untuk terus dikembangkan dengan memperkuat 

dukungan sumber daya dan perencanaan yang lebih matang. 

 
Tabel 1. Analisis SWOT Pelaksanaan Program Pengelolaan Lingkungan di Universitas 

Sunan Giri Surabaya. 

Strengths (Kekuatan) Weaknesses (Kelemahan) 

1. Keterlibatan mahasiswa dan dukungan warga 

sekitar. 

1. Keterbatasan waktu pelaksanaan dan sarana 

pendukung. 

2. Pendekatan partisipatif mampu membangun 

rasa memiliki terhadap lingkungan. 

2. Sebagian warga belum konsisten menjaga 

kebersihan setelah kegiatan selesai. 

Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 

1. Lahan kosong yang belum termanfaatkan. 1. Rendahnya kesadaran berkelanjutan sebagian 

masyarakat. 

2. Program berpotensi menjadi agenda rutin 

kerja sama antara kampus dan masyarakat. 

2. Curah hujan tinggi yang dapat menyebabkan 

penumpukan sampah dan genangan air. 

  

Ketercapaian tujuan kegiatan secara umum sudah tergolong baik dan 

memuaskan, melalui kegiatan yang berfokus pada kebersihan lingkungan. Hal ini 

dapat dilihat dari perubahan kondisi lingkungan yang menjadi lebih bersih, tertata, 

dan menarik secara visual setelah kegiatan dilaksanakan. Antusiasme warga 

dalam mengikuti kegiatan serta keterlibatan aktif mahasiswa dan dosen 

menunjukkan bahwa tujuan utama program, yaitu penguatan budaya kebersihan 

dan peningkatan kepedulian lingkungan, telah tercapai. Peran mahasiswa sebagai 

penggerak kebersihan lingkungan kampus juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan kegiatan ini, sejalan dengan upaya penguatan peran mahasiswa 

dalam menciptakan lingkungan kampus yang bersih dan peduli lingkungan 

(Hariani et al., 2026). Kegiatan ini juga berhasil mempererat hubungan sosial 

antara civitas akademika dan masyarakat sekitar kampus sebagai bagian dari 

upaya membangun sinergi yang positif. 

Hasil dari proses pengabdian masyarakat ini tidak hanya terlihat pada 

perubahan fisik lingkungan, tetapi juga pada dinamika sosial yang berkembang 

selama kegiatan berlangsung. Proses pendampingan yang dilakukan melalui 

edukasi sanitasi dan aksi langsung di lapangan mendorong munculnya kesadaran 

baru di kalangan masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

secara mandiri. Upaya perbaikan lingkungan ini juga sejalan dengan pendekatan 

revitalisasi ruang terbuka hijau kampus sebagai bagian dari strategi menciptakan 

lingkungan yang sehat (Mardikaningsih et al., 2025). Untuk menjaga dampak 

jangka panjang, edukasi pengelolaan sampah dan kerjasama masyarakat menjadi 

elemen kunci yang perlu ditingkatkan (Jahroni et al., 2026). Ke depan akan 

terbentuk kebiasaan dan pranata sosial baru berupa kelompok atau individu 

penggerak kebersihan lingkungan yang berperan aktif dalam menjaga 

keberlanjutan program. Lingkungan kotor dan kumuh dapat diatributkan pada 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan (Susanto & Alhsani, 

2023). Dengan demikian, kegiatan ini mampu menjadi langkah awal menuju 
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transformasi sosial yang mendukung terciptanya lingkungan kampus dan 

permukiman yang bersih dan sehat. Adapun ancaman yang dihadapi antara lain 

rendahnya konsistensi sebagian warga dalam menjaga kebersihan serta faktor 

lingkungan seperti cuaca yang dapat memicu kembali permasalahan sampah dan 

genangan air.  

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana dan tahapan kegiatan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan 

melibatkan mahasiswa, dosen, serta masyarakat di sekitar Kampus Universitas 

Sunan Giri Surabaya sebagai bentuk kolaborasi antara perguruan tinggi dan 

masyarakat dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Rangkaian 

kegiatan yang meliputi edukasi sanitasi, pemungutan sampah, pembersihan 

rumput liar, perbaikan saluran drainase, serta pengecatan pembatas jalan 

terlaksana dengan baik dan memperoleh respons positif dari masyarakat. 

Tingginya tingkat partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan 

menunjukkan adanya penerimaan yang baik terhadap program yang dilaksanakan. 

Kondisi tersebut turut mendukung efektivitas pelaksanaan program dan 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kebersihan, kerapian, dan 

estetika lingkungan kampus beserta kawasan sekitarnya. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa 

program penguatan budaya kebersihan melalui kegiatan gotong royong mampu 

meningkatkan kepedulian, partisipasi, dan solidaritas antara sivitas akademika 

dengan masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

Edukasi sanitasi serta pemanfaatan lahan kosong berkontribusi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pengelolaan lingkungan 

yang bertanggung jawab, serta pemanfaatan ruang terbuka secara produktif. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak 

jangka pendek berupa perbaikan kondisi fisik lingkungan, tetapi juga berpotensi 

membentuk budaya kebersihan dan kepedulian lingkungan melalui sinergi antara 

perguruan tinggi dan masyarakat. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, program penguatan 

budaya kebersihan di lingkungan kampus dapat terus dilaksanakan secara 

berkesinambungan melalui kegiatan edukasi sanitasi, kerja bakti, serta 

pemanfaatan lahan kosong dengan melibatkan mahasiswa, dosen, pihak kampus, 

dan masyarakat sekitar. Peningkatan fasilitas kebersihan serta pembentukan 

komunitas peduli lingkungan juga perlu dilakukan guna mewujudkan lingkungan 

kampus yang bersih, sehat, dan nyaman. 
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juga ditujukan kepada dosen pendamping, mahasiswa, serta seluruh pihak yang 

telah berkontribusi dan membantu pelaksanaan kegiatan penguatan budaya 

kebersihan di lingkungan kampus melalui edukasi sanitasi dan program 

pengelolaan lahan kosong berkelanjutan. Penghargaan turut diberikan kepada 

masyarakat sekitar kampus yang telah memberikan dukungan dan bekerja sama 

selama kegiatan berlangsung, sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan 

lancar dan memberikan manfaat positif bagi lingkungan kampus maupun 

masyarakat sekitar. Kegiatan ini dapat menjadi awal dalam menumbuhkan budaya 

kebersihan serta kepedulian lingkungan. 
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